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ABSTRAK

David, Rossi. 2026. “Tinjauan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap Pengguna Sepeda Motor Anak
di Bawah Umur pada Siswa SMPN 1 Temayang . Skripsi. Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I: Drs. Heru
Ismaya, M.H., Pembimbing Il: Sely Ayu Lestari, S.Pd.,M.Pd.

Penggunaan sepeda motor oleh anak di bawah umur masih banyak
ditemukan, termasuk pada siswa SMPN 1 Temayang. Kondisi ini bertentangan
dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan yang mewajibkan setiap pengendara memiliki Surat Izin
Mengemudi (SIM), sedangkan siswa SMP belum memenuhi syarat usia untuk
memilikinya. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan
hukum dan praktik di lapangan.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi: (1) Bagaiman penggunaaan
sepeda motor anak dibawah umur, (2) Bagaimana tingkat kesadaran siswa
terhadap peraturan penggunaan sepeda motor, dan (3) Bagaimana implementasi
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 terhadap pengguna sepeda motor anak
dibawah umur pada siswa SMPN 1 Temayang.

Penelitian ini menggunakan metode peenelitian kualitatif, dengan lokasi
penelitian di SMPN 1 Temayang. data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Informan penelitian ini terdiri dari Waka kesiswaan, guru BK,
guru PPkn, petugas keamanan, siswa, wali murid, dan pihak kepolisian Polsek
Temayang. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, sedangkan analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sepeda motor oleh siswa
di bawah umur masih tinggi. Tingkat kesadaran siswa terhadap peraturan lalu
lintas juga masih rendah meskipun mereka mengetahui ketentuan mengenai batas
usia dan kepemilikan SIM. Rendahnya kesadaran tersebut dipengaruhi oleh jarak
rumah yang jauh, keterbatasan transportasi umum, kesibukan orang tua, dan
pengaruh lingkungan. Sosialisasi yang dilakukan sekolah dan kepolisian belum
mampu mengurangi penggunaan sepeda motor secara maksimal.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan sepeda motor oleh siswa di bawah
umur di SMPN 1 Temayang belum sesuai dengan ketentuan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang mengendarai sepeda motor
meskipun belum memenuhi syarat usia dan belum memiliki SIM sehingga
pelaksanaan ketentuan undang-undang tersebut belum berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009, pengguna Sepeda Motor,
anak dibawah umur, Siswa SMP.



ABSTRACT

David Rossi. 2026. A Review of Law Number 22 of 2009 on Road Traffic and
Transportation Regarding Underage Motorcycle Users at SMPN 1
Temayang. Undergraduate Thesis. Civic Education Study Program,
Faculty of Social Sciences Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I:
Drs. Heru Ismaya, M.H. Advisor Il: Sely Ayu Lestari, S.Pd., M.Pd.

The use of motorcycles by underage children is still common, including
among students at SMPN 1 Temayang. This condition is contrary to Law Number
22 of 2009 on Road Traffic and Transportation, which requires every motor
vehicle rider to possess a valid Driving License (SIM), while junior high school
students do not meet the minimum age requirement to obtain one. This situation
indicates a gap between the existing legal provisions and their implementation in
practice.

The research problems of this study were: (1) how underage students use
motorcycles, (2) the level of students’ awareness of motorcycle use regulations,
and (3) the implementation of Law Number 22 of 2009 on Road Traffic and
Transportation regarding underage motorcycle users at SMPN 1 Temayang.

This study employed a qualitative research method conducted at SMPN 1
Temayang. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The research participants consisted of the vice principal for
student affairs, the guidance and counseling teacher, the Civic Education teacher,
the school security officer, students, parents, and police officers from the
Temayang Sector Police. The validity of the data was ensured through source and
technique triangulation, while data analysis was carried out through data
reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings revealed that the use of motorcycles by underage students
remains high. Students' awareness of traffic regulations is also relatively low,
although they understand the legal requirements regarding the minimum driving
age and the possession of a Driving License (SIM). This low level of awareness is
influenced by the long distance between home and school, limited public
transportation, parents' work commitments, and environmental factors. The traffic
safety campaigns conducted by the school and the police have not been effective
in significantly reducing the use of motorcycles by students.

It can be concluded that the use of motorcycles by underage students at
SMPN 1 Temayang is not in accordance with the provisions of Law Number 22 of
2009 on Road Traffic and Transportation. This is evidenced by the fact that many
students still ride motorcycles despite not meeting the minimum age requirement
and not possessing a valid Driving License (SIM). Therefore, the implementation
of the law has not yet been carried out optimally.

Keywords: Law Number 22 of 2009, motorcycle users, underage children, junior
high school students.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan transportasi di Indonesia telah mengalami
peningkatan yang sangat pesat dari tahun ke tahun, bukti nyata kemajuan
tersebut dapat di lihat dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di
berbagai wilayah baik di perkotaan maupun pedesaan. Menurut
(Wijayanti, 2017) sepeda motor kini menjadi alat transportasi favorit
masyarakat karena dianggap efektif serta efisien. sehingga menjadikannya
sarana dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti pergi ke tempat
kerja, berbelanja, sekolah, atau aktivitas harian lainnya.

Berdasarkan data (korlantas Polri dalam kompas.com, 2025)
jumlah kendaraan bermotor tercatat mencapai lebih dari 168 juta unit,
sebagian besar adalah sepeda motor dengan jumlah sangat banyak
mencapai 83,7 persen dari seluruh kendaraan bermotor lainya seperti
mobil, truk, pikap, dan bus. keadaan ini mempunyai sisi baik untuk
masyarakat yaitu transportasi jadi lebih mudah dan cepat, akan tetapi hal
tersebut bisa memunculkan dampak buruk seperti kemancetetan lalu lintas
dan ancaman keselamatan di jalan serta mempengarui rendahnya
kepatuhan pengendara terhadap aturan lalu lintas.

Salah satu hal yang cukup mengkhawatirkan dan menjadi perhatian
adalah ditemukannya pengguna sepeda motor oleh anak-anak yang
usianya masih dibawah umur dari batas minimal mengendarai sepeda

motor. di mana sekarang bisa dilihat banyak siswa yang masih duduk di



bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam sehari-hari
menggunakan sepeda motor sendiri contohnya saat berangkat ke sekolah,
kalau di lihat dari usianya belum memenuhi syarat untuk mempunyai
Surat Izin Mengemudi (SIM). situasi tersebut sering ditemukan berbagai
daerah terutama lingkungan pendidikan yang berada di pedesaan.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di temukan fakta-fakta yang
terjadi di lapangan di antaranya setiap pagi dan siang hari terlihat banyak
siswa SMPN 1 Temayang yang mengendarai sepeda motor sendiri menuju
sekolahmaupun saat pulang sekolah, kemudian selain belum memiliki SIM
karena terkendala batasan usia, banyak di antara mereka yang berkendara
tanpa menggunakan helm bahkan memodifikasi sepeda motornya tidak
sesuai standart keselamatan. Di samping itu hasil observasi serta
pengalaman awal peneliti menunjukkan bahwa jauhnya jarak rumah siswa
ke sekolah menjadi alasan utama orang tua mengizinkan anak mereka
membawa sepeda motor sendiri.

Secara hukum aturan yang mengatur mengenai penggunaan
kendaraan bermotor terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan Angkutan jalan. dalam pasal
77 ayat (1) disebutkan dengan jelas bahwa siapa pun yang mengendarai
kendaraan bermotor wajib punya Surat 1zin Mengemudi (SIM) sesuai jenis
kendaraan yang di pakai, khusus untuk pengguna sepeda motor sudah
berumur minimal 17 tahun. dan anak-anak SMP yang rata-rata umur 13
sampai 15 tahun sangat jelas belum memenuhi syarat untuk berkendara

sendiri di jalan raya, apabila itu di lakukan artinya mereka sedang



melanggar hukum yang berlaku, di mana hukum itu sifatnya memaksa
dan memerintahkan untuk melakukan hal yang benar dan melarang
melakukan sebaliknya serta memberikan sanksi bagi yang melanggarnya
(Ismaya dkk, 2023).

Meskipun aturan sudah ada di Undang-Undang tetapi
kenyataannya pelanggaran itu masih sering terjadi terutama pada anak-
anak dibawah umur yang tetap membawa motor ke sekolah tanpa takut
terkena sanksi atau tilang. berdasarkan laporan Satlantas Polres
Bojonegoro jumlah remaja dibawah umur yang naik motor masih tinggi
dan sering terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dengan di sebutkan
bahwasannya kelompok usia 15 hingga 19 tahun adalah kelompok korban
kecelakaan terbanyak sepanjang tahun 2024 (detikjatim, 2025). data Ini
memperlihatkan betapa seriusnya masalah anak dibawah umur yang tetap
nekat membawa kendaraan bermotor sebab dampak yang muncul tidak
bisa di bilang sepele, bukan cuma resiko di tilang atau kendaraannya di
bawa polisi tetapi terkait ancaman keselamatan anak-anak itu sendiri
maupun orang lain yang ada di jalan.

Masalah tersebut dapat di jumpai pada lembaga pendidikan SMPN
1 Temayang yang berlokasi di kecamatan Temayang Kabupaten
Bojonegoro, hampir setiap hari banyak anak-anak SMP pergi dan pulang
sekolah dengan mengendarai sepeda motor sendiri yang seolah-olah
menjadi hal biasa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti di SMPN 1 Temayang, diketahui bahwa dari 532 siswa yang aktif,

sebanyak 215 siswa atau sekitar 40,4% menggunakan sepeda motor



sebagai sarana transportasi menuju sekolah. Serta dari hasil pengamatan
awal sebenarnya pihak sekolah sudah berusaha memberikan himbauan dan
larangan ke siswanya untuk tidak mengendarai sepeda motor ke sekolah,
namun masih banyak siswa yang tetap melanggar aturan tersebut dengan
alasan lebih gampang dan mudah di gunakan sehingga bisa cepat sampai
sekolah.

Menurut Iswanti dalam laporan Jawa Pos Radar Bojonegoro (2024)
alasan utama orang tua mengizinkan anak mereka yang masih duduk di
bangku Sekolah Menengah Pertama untuk mengendarai sepeda motor
karena mempunyai kendala seperti sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu
mengantarkan ke sekolah serta lokasi sekolahan yang lumayan jauh dari
rumah. ini memperlihatkan bukann hanya kurangnya pengetahuan tatapi
sudah menjadi kebiasaan normal dalam masyarakat, sehingga keberhasilan
penegakan hukum tidak hanya bergantung pada petugas penegak hukum
melainkan pada kesadaran masyarakat seperti keluarga atau lingkungan itu
sendiri (Priyatno & Aridhayandi, 2018).

Berdasarkan kondisi diatas jelas bahwa pelanggaran lalu lintas
yang di lakukan oleh anak di bawah umur merupakan masalah serius yang
tidak boleh di anggap enteng, oleh karena itu peneliti memilih SMPN 1
Temayang sebagai tempat penelitian karena di sekolah ini menunjukan
permasalah yang serupa. penelitian ini di lakukan secara mendalam untuk
mengetahui sejaun mana Undang-Undang tersebut di terapkan pada anak
di bawah umur terutama siswa sekolah , dan faktor-faktor apa yang

mempengaruhi anak dibawah umur dalam mengendarai sepeda motor.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penggunaan sepeda motor pada siswa SMPN 1
Temayang?

Bagaimana tingkat kesadaran Hukum siswa SMPN 1 Temayang
terhadap peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
lalu lintas dan angkutan jalan dalam penggunaan sepeda motor pada
anak di bawah umur?

Bagaimana implementasi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang lalu lintas dan angkutan jalan terhadap pengguna sepeda

motor anak di bawah umur pada siswa SMPN 1 Temayang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penggunaan sepeda motor pada siswa SMPN 1
Temayang.

Untuk mengetahui tingkat kesadaran Hukum siswa SMPN 1
Temayang terhadap peraturan lalu lintas khususnya peraturan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan dalam penggunaan sepeda motor pada anak di bawah
umur.

Untuk mendeskripsikan kebijakan pihak sekolah dan pihak Polsek
Temayang dalam mengimplementasi Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan terhadap pengguna

sepeda motor anak di bawah umur pada siswa SMPN 1 Temayang.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan dan

pemahaman mendalam bagi pembaca dan penulis tentang Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 terhadap pengguna sepeda motor

anak dibawah umur, sehingga bisa jadi referensi bagi penelitian lain

yang berkaitan dengan hukum lalu lintas dan pengendara sepeda

motor di bawah umur.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi pihak sekolah, dapat membantu sekolah dalam memahami
banyaknya siswa yang berkendara di bawah umur serta apa saja
faktor penyebabnya, sehingga bisa menjadi bahan masukan yang
tepat dalam membuat kebijakan di sekolah.

Bagi Siswa, memberi pengetahuan kepada siswa tentang aturan
berlalu lintas sehingga di harapkan siswa bisa mematuhi Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009.

Bagi orang tua, menjadi edukasi pentingnya peran orang tua
dalam mengawasi anak-anaknya.

Bagi Pihak Kepolisian, sebagai bahan pertimbangan kepolisian
untuk menyusun solusi pencegahan pelanggaran lalu lintas
terutama pengguna kendaraan di bawah umur dengan lebih tepat.
Bagi masyarakat, bisa membantu masyarakat memahami
pentingnya mematuhi aturan yang berlaku demi menciptakan

lingkungan masyarakat yang aman.



f. Bagi peneliti, di harapkan dapat menambah pengetahuan tentang
aturan lalu lintas dan pelanggaran anak di bawah umur yang
mengendarai sepeda motor, serta untuk memenuhi tugas akhir
per kuliahan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan.

E. Definisi Operasional
1. Tinjauan
Tinjauan merupakan proses mencari, membandingkan dan
menganalisis suatu data. menurut KBBI tinjauan dapat di artikan suatu
kegiatan yang mempelajari, memeriksa, sesuatu secara cermat dan
mendalam untuk memperoleh pemahaman dan hasil yang utuh. oleh
karena itu pada penelitian ini untuk melihat dan membuktikan antara
kesesuaian aturan dengan kenyataan di lapangan.
2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 77 Ayat 1
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 77 ayat (1)
menyatakan bahwa setiap orang yang mengendarai kendaraan
bermotor di jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) sesuai
dengan jenis kendaraan yang dikemudikan. SIM merupakan bukti
bahwa seseorang telah memenuhi syarat untuk mengemudikan dan
mengunakan kendaraan, seperti memenuhi batas minimal usia, sehat
jasmani dan rohani, serta lulus ujian teori maupun praktik.
3. Pengguna sepeda motor anak di bawah umur
Pengguna sepeda motor anak di bawah umur adalah

seseorang yang sedang mengemudikan atau mengendarai kendaraan



bermotor roda dua dengan usia belum memenuhi aturan undang-
undang yang di tentukan untuk memiliki Surat Izin Mengemudi.
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 81 Ayat 2 di
jelaskan bahwa syarat mendapatkan SIM C minimal berumur 17
tahun.
Siswa SMPN 1 Temayang

Siswa SMPN 1 Temayang adalah seseorang atau peserta didik
yang masih aktif menempuh pendidikan di sekolah SMPN 1
Temayang. berdasarkan Rosyidan dan ma’mun (2023) mengutip dari
Abu Ahmadi di simpulkan bahwa peserta didik atau pelajar adalah
seseorang yang sedang mengalami perubahan dan perkembangan oleh
karena itu masih memerlukan bantuan maupun bimbingan untuk

mencapai kedewasaaan pada dirinya.



